Abstrak

Kerja polisi e
menciptakan ika
dan memaham
perencanaan k
antar pribadi
community r
keberhasilan
yang buruk.

dalam penan

Kata Kunci : Po

Pendahuluan

Padakenyataannyapol131kera gam
negatif oleh masyarakat, hal ini lebih disehabka
karena masyarakat masih banyak yang kurang
memahami kerja dari pasukan berbaju coklat ini.
Pengerusan citra polisi di masyarakat semakin
kentara dan ini tidak hanya terjadi di Indonesia
saja, melainkan terjadi juga di berbagai negeri
sejalan dengan mencuatnya kritik pedas akan
hubungan Negara dengan masyarakat dalam
nuansa isu demokrasi dan penjunjungan Hak
Asasi Manusia. Satu hal yang perlu dipahami,
bahwa di situlah tantangan terbesar kerja dari
polisi sebagai pengayom, pembina keamanan dan
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asyarakat yang di

an sekitar. Berusaha meng

Satuyangsudahdiketahuibahwapengerusan
citra polisi tidak hanya melulu kepada andil besar
dari media massa, melainkan juga kontribusi
masyarakat dalam konteks kelompok yang kerap
disebut dengan komunitas. Konflik sosial yang
muncul kebanyakan dipicu dari keberadaan
komunitas yang dominan lebih lanjut dalam
mengarahkan perilaku dan sikap masyarakat.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sedikit
banyaknya potensi konflik di masyarakat berasal
dari arogansi kelompok khusus (baca komunitas)
di masyarakat. Hal inilah yang harus dipahami
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~ sosial oleh komunitas inil

gl ~ dalam realitas kehidupan bermasyarakat yang

sesunggguhnya.

Berangkat dari kesadaran inilah diakui
~ bahwa komunitas memiliki andil besar terhadap
sedikit banyaknya pembentukkan gambaran
akan kinerja polisi sebagai institusi publik yang
selalu bersentuhan dengan masyarakat,
- kesadaran akan keberdayaan

mendorong polisi untuk
khusus untuk berhubugp
dan kelompok tert
kepolisian kerap
Serikat sendiri me
terbesar di negara
hubungan yang
dengan komu
rasialis.

dan kendala serius petig
masyarakat di dana adalah

minoritas yang memiliki potensi”
dan konflik besar di masyarakat. Rasa terst

terhempas dan diabaikan adalah perasaan yang

ada dalam masyarakat minoritas yang ada. Bisa
diakui suatu waktu ini bisa menjadi bom waktu
yang memunculkan konflik dan gesekan yang
ada di masyarakat.

Oleh sebab itu anggota polisi harus
memiliki strategi tersendiri dalam menyikapi
pola kontroversi kelompok minoritas terutama
dalam penanganan dan keputusan kebijakan
mereka dalam praktik kerja di lapangan. Di
sinilah pengujian sikap bijak dan arif polisi dalam
menanggapi potensi gejolak yang mungkin
terjadi dari faktor pemicu yang mungkin begitu
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mudah disulut dalam komunitas minoritas
yang secara strata ekonomi tersisih dari tatanan
masyarakat. Pemahaman inilah yang perlu
ditancapkan di dalam benak dan perasaan dari
anggota polisi dan perlu penanganan serius

dalam mengantisipasi potensi konflik yang ada

Komunitas

unitas kulit berwarna
189 clah polisi menembak
Slinul nya si pengendara motor
berkuht hitam dengan alasan pengendara motor
itu adalah pelaku kriminal dalam pengedaran
narkoba. Pasca penembakan tersebut terjadi
gelombang kerusuhan dan demonstrasi yang
menimbulkan kerugian yang tercatat hingga 1
juta dollar pada saat itu. Dari hasil investigasi,
diketahui bahwa persepsi polisi
secara pervasif dalam operasi kerja melakukan
kesalahan bertindak, berlebihan dan berlaku
sebagai pasukan pembunuh atau pemukul ketika
berhadapan dengan penduduk yang berkulit
hitam (khususnya kepada pria berkulit hitam)
daripada mereka yang berkulit putih. Hal serupa

anggota
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 juga terjadi beberapa penembakkan Polisi
seperti di New York, Houston, Minneapolis dan
semuanya berkaitan dengan penduduk berkulit
hitam.

Pada dasarnya program polisi - community

relations adalah penghalusan dari progr
terdahulu yang pernah ada, yakni
relations. Penanganan kasus dal
di Amerika Serikat yang péal
sehubungan dengan or

kaum minoritas dal modern di

Amerika Serikat.
adalah menyoal
orang Amerika

ua komunitas
polisi terhadap
gadadi daerah Lo

Angeles, Deny,
Hispanic adals
masyarakat ya
Puerto Rico
Amerika Te

Latin lainnya.;

tinggal dengan ko
daerah cagar masyat
dengan komunitas-ko
dalam jumlah besar di A
komunitas orang-orang Asia,"
yang berasal dari Vietnam, Laos,
Indonesia.

Belum lagi dengan komunitas-komunitas
lain yang dianggap terlupakan dan lebih dikenal
dengan istilah kelompok pendiam (muted group).
Sebut saja komunitas yang muncul dan mencuat
akhir-akhirini,adalah mereka yang homoseksual,
lesbian dan transgender (wadam/wanita
Adam) yang dianggap kurang mendapatkan
perlindungan dan tindakan mengenakan dari
petugas polisi dalam memberikan layanan yang

layak bagi masyarakat.

Pada kenyataannya golongan perempuan

terkadang  tidak  mendapat

kelayakan

perhndungan dari kejahatan lingkungan, seperti
; kejahatan pemerkosaan, pelecehan seksual dan
lain-lain. Kerap didapati adanya pemberangusan
atas hak-hak mereka yang seharusnya setara
dengan kaum adam. Di sinilah yang jelas terlihat
ti 'kat keadﬂan dan kesetaraan yang diberikan

i kepada masyarakat yang

gan masyarakat
ik community relation.

rvei ini dengan lugas dapat menjadi
tolak ukur yang sesungguhnya, dan sangat baik
bila dilakukan secara serentak nasional yang
diikuti dengan survei lokal daerah. Dengan
demikian maka esensi sesungguhnya survei
ini selain berimbas kepada citra polisi juga
dapat sepenuhnya digunakan sebagai urgensi
membangun hubungan dengan komunitas yang
penulis sebutkan di bagian awal tulisan ini. Dari
survei ini dengan lugas dapat diketahui apa yang
diinginkan oleh komunitas kepada Polri nantinya
juga sebaliknya apa yang diinginkan Polri kepada
komunitas dan tingkat kebutuhan yang ada.
Tentu saja sebagai catatan bahwa polling harus
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TEMA UTAMA

dilakukan oleh p1hal~:p1ha1~. yang mumpuni
(profesional) di bidang tersebut dan memenuhi
aspek kebenaran dalam tataran ilmiah.

Paraahlidibidangilmu dan pengetahuannya
menjadi syarat utama pendirian lembaga Polling

yang dimiliki kepolisian. Oleh sebab itu aspel;

independensi lembaga Polling pasti akan
dipertanyakan, jangan seperti lembagw pollmg

yang ada saat ini yang d1angga baﬂyak orang:

kurang obyektif, se1mbang¢d' emenuhi a aspek
validitas dan rehablhtaS’ ‘karena berpihak pada

satu kepentmgan 54 k itu kepentmgan

untuk bersebelangan envan Polisi atau malah
sebaliknya menjadi
karena sepenuhn,ya dibiayai oleh Polri, Bila
1baga Polling tersebut bukan
menciptakan hubungan harmonis polisi dengan

corong propaganda polisi

sedemikian makalen

masyarakat dengan penguatan komunitas, malah
sebaliknya akamtmemum:ulkan Lemuakan dan
kebencian kepada polisi.

Di Amerika S '
yang dilakukan kepohsmn

adiri temuan iﬁblling
-"'Vsana mendapatkar.t
temuan menarik dan sangat sederhana’ sekali,
bahwa komunitas di sana'm n;gharapkan polisi
melakukan respon cepat terhadap layanan dan
aksi tanggap mereka terhadap laporan dan
aduan tindak kriminalitas warga. Hasil pa]lmg
juga menyebutkan adanya kecurigaan adanya
tindakan pilih-pilih terhadap pelaporan dan
aduan dari orang kaya dan miskin, juga dari
mereka yang berkulit berwarna dengan putih.
Sentimen-sentimen  ini diakomodasi dan
diberikan apresiasi yang penuh oleh kepolisian
dengan melakukan pendekatan dan hubungan
yang harmonis dengan komunitas-komunitas di
sana yang merasa dan menganggap diri mereka
teralienasi dan terlempar dari pemenuhan
kebutuhan akan layanan polisi. Diakui memang
disitulah peran utama dari kerja polisi dalam
hubungannya dengan menyamarakan layanan
kepada tiap pihak yang ada di masyarakat
(Friedmann, 1992:133).
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Pemahaman Komunitas (Commumty)

Sejak tahun 1970 telah terjadi pergeseran
pemahaman di masyarakat dan organisasi,
teoritik
modern. Paradigma baru organisasi mulai
memperhitingkan hngkuncran internal dan
eksternal organisasi.
dlgunakanlah pendekatan manajemen strategis.

terutama  penerapan  organisasi

Sementara itu mulai

Halini berdampak pada cara pandang organisasi

bisnis lingkungan ecksternalnya. Masyarakat
bukan : lagi dipandang sekedar kumpulan
kopsumen, yang akan membeli produk ‘dari
hasil. organisasi, melainkan juga mitra bagi
keberhasilan
tujuannya. Selain itu masyarakat juga mulai bisa
mengubah cara pandangnya terhadap organisasi
bigis - 'k e

organisasi  untuk = mencapai

, Schnelder berpendapat serupa, bahwa
sebuah organisasi tidak akan bisa menghmdar
dari pengaruh’ yang berasal dari keomunitas
dan lingkungannya. Hal ini disebabkan karena
sebuah organisasi berada dalam kelompok sosial
yang lebih besar. Oleh sebab itu penyesuaian
terhadap lingkungan eksternal akan. memberi
pengaruh pada lingkungan interna; Komunitas
adalah kumpulan individuyang mendiami lokasi
tertentu dan biasanya terkait dengafi kepentingan
yang sama. Makna inilah yafig tercakup dalam
community relations. Dalam kajian public relations
diketahui bahwa makna komunitas itu bersifat
jamak, tidak tunggal. Perubahan sosial membuat
perubahan makna dan istilah, bukan sckedar
kata komunitas (Wilbur J. Peak dalam Lesly,
19911 7).

Komunitas berbeda dengan publik, dahulu
banyak orang menganggap komunitas bagian
dari publik dan lebih dianggap sebagai publik
eksternal. Namun padaperkembanganselanjutnya
komunitas menjadi meluas dan dianggap
stakeholders yang dilayani organisasi. Komunitas
stakeholders

organisasi yang memiliki hubungan timbal balik

di sini merupakan eksternal
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~ dengan organisasi. Moore menyatakan bahwa bisnis yang maju berada pada posisi untuk
komunitas adalah sekelompok orang yang meningkatkan kesejahteraan komunitas tersebut
hidup di tempat yang sama, berpemerintah yang  (2000:65).

sama dan mempunyai kebudayaan dan sejarah o pene
puny 7 ! Alasan-alasan inilah, maka suatu organisasi
yang umumnya turun temurun. Orang-orang

yang hidup dalam komunitas dengan lembaga— ‘ harus menerima tanggung jawab terhadap

lembaganya mcmbuat mereka saling berg temat mereka beroperasi. Tidak
dfpekerjaan dan membayar
idi, warga yang baik,

n komunitas;

menerima kepe

pendidikan, men

Suparlan me i itas, memberantas

yang terbatas

atau dusun,
Menurutnya

atau perkawi
sosial untuk |

ekonomi yang menery
- organisasi
spraktisi Public
¢ isi ini diketahui
“memiliki tugas dalam

eehharaan hubungan baik

terbatas, walau batas=

komunitas itu longgar ‘
hukum didefinisikan, ini berbee
negara atau kota (2005:6).

Moore juga menambahkan, organisasi L
. o, et : yang saling menguntungkan antara organisasi
bisnis akan menjadi lebih penting peran dan ; Ersoy : I
keduduk di ¥ dengan publik sebagai basis moral dan etis dari
SR Gl LABRL Semusgaorags profesi Public relations. Dengan jelas Institute of

Public Relations (IPR) mendefinisikan “Humas
adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan

komunitas dan masyarakat. Aktivitas bisnis
perusahaan mampu membantu komunitas
menyediakan pekerjaan tetap, gaji layak, dan :
Y P _j Parl B .Y ’ secara terencana dan berkesinambungan dalam
keuntungan finansial dengan membeli barang- . ; . :
- ] rangka menciptakan dan memelihara niat baik

barang dan jasa dari para pemasok lokal dengan ; A o
sallng pengertian antara suatu organisasi dengan

membayar pajak langsung ke Pemerintah sepenip Khalaylya®

setempat. Caranya dengan menyumbangkan
proyek sosial dan kebudayaan; dan menjalani Lebih lanjut The International Public
semua peran kehormatan sebagai warga Relations Association mendefinisikan Public
yang baik. Dengan demikian, maka lembaga relations (Effendi, 2004: 134):
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- information, more productive

TEMA UTAMA

__ “PR is a management function of a continuing
and planned character, through which public and

- private organizations and institutions seek to win

- andretain the undersmnding, sympathy and support
of those with whom they are or may be concerned —
by evaluating Public opinion about themselves, in

order to correlate as far as possible, their own poligie
and procedure to achieve, by planned ang

more efficient fulfillment of
Hubungan masyarakat ads
dari yang dijalankan
dan berencana deg
dan lembaga-lembd
pribadi berusaha/
pengertian, simp
yang ada sangk
ada sangkut pa
umum diantara
mungkin  m
dan ketatalaks
kerjasama yang
melaksanakan kepi
efisien, dengan m
berencana dan terseba

Humasadalahbagiania
yang dilakukan secara berk
memelihara citra serta membe u
positif dari masyarakat serta khala pt
agar organisasi itu memperoleh kepercay

dan sokongan dari masyarakat (publik), baik

internal maupun eksternal terutama dari publik
di luar organisasi itu. Hal ini ditempuh melalui
komunikasi terbuka kepada publik, upaya
menyelaraskan kebijakan serta produknya sesuai
dengan harapan publik, dan termasuk upaya
koreksi perbaikan ke dalam.

Dapat  disimpulkan pengertian public
relations adalah fungsi organisasi untuk menjaga
hubungan baik antara organisasi dengan
pihak eksternal melalui komunikasi terbuka
yang dilangsungkan secara terencana dan
berkesinambungan. Tujuan utama adalah untuk
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menc1ptakan, memelihara saling pengertian,

menyelaraskan kebijakan agar sesuai dengan
harapan publik. Public relations menjadi
tangan kanan perusahaan untuk menjembatani
kepentingan organisasi dengan masyarakat demi
kesuksesan atau kegagalan suatu organisasi.

_ingin dicapai melalui

ngembangan Dengan demikian
jelas spesifikasi kerja public relations adalah:

1. Publikasi, informasi dan berita di media
yang berasal dari sumber-sumber public
relations, tetapi karena sumber-sumber itu
tidak membayar atas pemberitaan, maka
mereka hanya sedikit atau bahkan tidak
punya kontrol apabila informasi tersebut
digunakan, kapan informasi tersebut dipakai,
dan bagaimana informasi itu digunakan,
atau disalahgunakan oleh media. Sumber-
sumber public relations menyediakan
informasi yang mereka anggap pantas
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untuk diberitakan, yang disebut publikasi,
dengan harapan editor dan reporter akan
menggunakan informasi tersebut.

2. Press Agency, penciptaan berita dan peristiwa

yang bernilai berita untuk menarik perhatian

media massa dan mendapatkan perhatia
dari publik.

3. Public  Affairs, bagiag
public relations ya

mempertahankan 4 yemerintah

4. Lobbying, usus dari pubhc

Suhandang,

- It should serve the )'.
- Maintain good communicat
- Stress good morals and manners.

Dengan jelas maka diketahui inti dari
fungsi Public relations menurut Bertrand
seharusnya dapat melayani keinginan publik
agar mendapatkan keuntungan dari keduabelah
pihak, kemudian menjaga jalinan hubungan
dengan berkomunikasi yang baik, terakhir public
relations dapat menunjukkan moral dan perilaku
organisasi yang baik pula.

Kasus Pergerakan Buruh dan Kerusuhan
Massa

Kasus menarik yang bisa dijadikan contoh
kasus dalam community relations polisi ini bagi

TEMA UTAMA

penulis bukan pada mereka yang terdeskriminasi
dalam konteks teritorial, melainkan mereka yang
tersisih dalam konteks sosial ekonomi dalam
hubungannya dengan pertarungan identitas
dan kredibilitas dalam hegemoni angkatan kerja
ada Mereka yang merasa tidak dihiraukan

yang

an men_]ad1 kaum terhina
ang memiliki penghasilan

merapat di depan gerbang

masuk kantor Gubernur. Dengan pengawalan

ketat petugas, di tempat ini buruh berorasi.
Mereka menuntut agar upah minimun dinaikkan
menjadi Rp 1,2 juta per bulan. Selang beberapa
saat, sejumlah buruh bergerak dan berusaha
masuk ke halaman kantor gubernur. Tapi,
mereka dihalangi ratusan aparat kepolisian dan
polisi pamongpraja yang yang sudah membuat
pagar betis.

Aksi dorong-dorongan berubah menjadi
saling pukul antara pendemo dan polisi. Ribuan
pendemo yang merangsek ke kerumunan petugas.
Demonstran juga melempari polisi dengan batu
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 kami amankan (tangkap)

TEMA UTAMA

i .'__"'dan bambu. Tindakan ini dibalas oleh petugas

dengan memukuli pendemo hingga salah

seorang pendemo berdarah di bagian kepalanya.

- Aksi ini mereda setelah pendemo mundur dari
kerumunan. Aksi saling pukul ini berlangsung
beberapa kali. Tercatat 13 orang pendemo
ditangkap petugas karena dinilai memprovo
untuk melakukan tindakan anarkhi

"memprovokasi,” kata Sriya
Banten. Hingga kini,
bertahan di halaman |
Sementara beberapa 4
diberikan masuk ki
kedatangan Ratu

endemo yang

http://www.temg
jawamadura/20
70839,id.html

Memaksa dem u
polisi bentrok '

Pramono Putra
Rabu, 22 Mei 201

Sindonews.com
pemberlakukan Upah
di Sidoarjo berlangsung ric
dari Federasi Serikat Peker;
(FSPMI) terlibat bentrok dengan

bentrokan tersebut, tiga orang buruh dia

petugas kepolisian. Kericuhan bermula ketika -

perwakilan buruh berusaha memaksa polisi
untuk mengijinkan buruh melakukan aksi
orasi di depan pabrik plastik PT Surya Indah
Plastik di kawasan Tropodo-Waru sebelum
mereka melakukan aksi demo di Pendopo
Kabupaten Sidoarjo. Namun aksi tersebut
tidak mendapat ijin dari kepolisian sehingga
kedua kubu bersitegang. Ketegangan berlanjut
hingga keduanya terlibat baku hantam di depan
pabrik plastik tersebut. Kapolres Sidoarjo,
AKBP Marjuki yang memimpin langsung
pengamanan aksi demo buruh, langsung
memerintahkan anggotanya untuk menangkap
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asih menunggu ,

tiga orang perwakilan buruh yang diindikasi
sebagai provokator dalam aksi tersebut.

Ia mengatakan, polisi terpaksa melakukan
pembubaran paksa karena aksi demo di depan
pabrik plastlk PT Surya Indah Plastik tidak
i terpaksa membubarkan
~di depan pabrik
dan tidak ada

ws.com/
'ﬁi 93/memaks'

€bagai

mereka yang m

emogokan Di
o yakni; Pemerintah
ada upaya memediasi atau
penenangan kepada buruh (dalam kedua berita
ini tidak terlihat sama sekali).

Berbeda dengan itu polisi sebagai aparat
penjaga keamanan obyek vital yang dalam
hal ini adalah pabrik dan sarana lain begitu
berkepentingan untuk menjaga dan memelihara
keamanan, kenyamanan dan ketentraman di
sana. Bentrok terjadi, dan tetap saja polisi adalah
algojo dalam kasus pembubaran pendemo dan
buruh adalah pihak pesakitan yang meski dengan
berbagai cara melakukan kalah dengan petugas
aparat keamanan. Alasan utamanya adalah buruh

B
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melakukan tindakan anarkis dan tidak mendapat
ijin dari kepolisian dan instansi terkait. Inilah
jrang digembar-gemborkan oleh pers dalam
pemberitaan kasus bentrokan buruh dengan
polisi pada banyak media massa. Isu-isu klasik

dan penanganan seragam sedemikian sepertinya

menjadi pembenaran atas pola tindaka
dilakukan oleh polisi sebagai apara

Penanganan Preve

Pandang Community Pg

uruh di atas

tara yakni buruh

Daerah yang
Praja melaink
pengamanan

jelas  keing

mengalir ke arah polisi'g
Pemerintah yang ada di lapang
polisi dianggap sebagai simbol darf*e
yang dianggap tida
mendengarkan keinginan para buruh. Ketika

kejadian sudah tidak terkendali maka pola tindak
polisi malah menjadi sorotan pemberitaan pers

lamban, dan

dan terjadi pelencengan terhadap tujuan buruh
mendemo adalah menaikkan harga UMD.
Tindakan kekerasan dan tidak memahami
kondisi dan situasi begitu melekat erat sebagai
labelling pada polisi. Mereka hanyala robot yang
tidak memahami situasi dan kondisi yang ada.
Sudah dapat dipastikan berita-berita selanjutnya
akan menyoal penanganan aparat terhadap
aksi bentrokan demonstrasi di sana-sini dan

yang menjadi sorotan tajam adalah pernyataan-

pada Pemerintah.:ﬁ

pernyataan pimpinan teras, yang dalam hal ini
adalah Kapolres dan Kapolsek di lapangan yang
dianggap tidak mengetahui sama sekali duduk

perkara permasalahan.

Oleh sebab itu perlu penanganan kasus
bungannya dengan community
kan perlunya kondisi
omunitas yang ada

apa dan bagaimana kerja polisi? Kapan mereka

melakukan aksi paksa dan persuasi pada tindakan
demostran.

Bila ada pendekatan secara personal maka
akan ada ikatan-ikatan emosional yang muncul,
tentu saja dengan demikian akan meruntuhkan
simbolisasi liar bahwa polisi adalah representasi
Pemerintah Daerah. Penyadaran ini hanya bisa
dilakukan dengan melakukan pendekatan dengan
komunitas buruh yang diwakili oleh pemimpin
dan juru bicara buruh yang biasanya terwakili
dari forum-forum atau ikatan solidaritas yang
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~ keliru itu pernah dilakuka
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.'__"'ada. Tidak adanya penyimpangan pada peran

dan lakon buruh, polisi, Pemerintah daerah dan

 pelaku industri akan memberikan ruang kepada

“buruh untuk menilai tindakan anarkis mereka
 yang dianggap oleh banyak pihak.

~ Adanya ikatan emosional, bukan berarti
malah menjadikan buruh sebagai polisi®
~masuk dalam organisasi polisis®

Amerika Serikat yang

Alhasil bukannya

kekerasan dan pen

menyebabkan pg
dan berperilak "
sudah-sudah.
malah berlebiha

Penyadaran
melulu kepada b
industri atai stak
dengan perusahaan
Dengan demikian

media pers yang saat ini kerap melegitimasi
sesuatu yang menyimpang. Satu yang harus
diakui bahwa polisi memiliki dua wajah sekali,
yakni yang angker dan tersenyum. Pada banyak
pemberitaan yang ditampilkan adalah muka
angker dan seram dari polisi. Dalam artian polisi
sangat profesional, tetapi mereka bukan dalam
representasi manusia hanya robot saja.

Oleh sebab itu urgensi untuk penerapan
Community Oriented Policing atau konsep
kepolisian ~ berorientasi masyarakat dalam
semangat Public Community Relations (PGR).
Ada tiga komponen penting, yaitu; relasi
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masyarakat, pelayanan komunitas dan partisipasi
komunitas, pelayanan terbaik bagi komunitas
(Suparlan, 2004:248). Dalam penerapannya
tentu saja mengurangi konflik dengan polisi
memberikan keteladanan dengan mengajukan

i kepadakomunitasyang menjadiperhatian.
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Kesimpulan dan Saran

Penerapan community relations sebagai
upaya pencegahan begitu urgen dalam semangat
penerapan keamanan dalam negeri yang saat
ini dibenturkan dengan banyaknya konflik yang
pecah di daerah. Sebut saja bentrokan buruh,
perebutan lahan dan lain-lain. Tidak adanya
pendekatan kepada komunitas menyebabkan
mereka berbalik menyerang Polri dan ini
disebabkan pihak Polri tidak memahami kerja
dari pendekatan kepada komunitas. Begitu
tingginya konflik di daerah menunjukkan pola
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